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Kurniawan Akbar (I111 12 298). Kandungan Protein Kasar dan Serat Kasar 
Rumput Gajah Mini (pennisetum purpureum cv mott) yang Dipupuk  dengan 
Pupuk Organik Cair. Dibawah bimbingan SYAMSUDDIN NOMPO sebagai 
pembimbing utama dan ASMUDDIN NATSIR sebagai pembimbing anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair 
terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar rumput gajah mini (pennisetum 
purpureum cv mott). Percobaan dilakukan berdasarkan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 
(Rumput gajah mini tanpa pemberian pupuk organik cair (kontrol)), P1 (Rumput 
gajah mini yang diberi pupuk organik cair dengan konsentrasi 2,5 cc/liter), P2 
(Rumput gajah mini yang diberi pupuk organik cair dengan konsentrasi 5 cc/liter) 
dan P3 (Rumput gajah mini yang diberi pupuk organik cair dengan konsentrasi 
7,5 cc/liter). Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh 
nyata terhadap kandungan protein kasar (P= 0,143) dan serat kasar (P= 0,756) 
rumput gajah mini. Disimpulkan bahwa bahwa pemberian pupuk organik cair 
sampai pada konsentrasi 7,5 cc/liter belum mampu meningkatkan kandungan 
protein kasar rumput gajah mini (Penisetum purpureum cv mott) dan tidak 
menurunkan kandungan serat kasar dari rumput tersebut. 
 





Kurniawan Akbar (I111 12 298). Crude Protein And Crude Fiber Mini Elephant 
Grass (pennisetum purpureum cv mott) Fertilized by Organic Liquid Fertilizer. 
Under the supervision of SYAMSUDDIN NOMPO as Main Supervisor and 
ASMUDDIN NATSIR as Co-Supervisor. 
 
This study aimed to determine the effect of application of liquid organic fertelizer 
on crude protein and crude fiber contents of mini elephant grass (pennisetum 
purpureum cv mott). The experiment was carried out according to Completely 
Randomised Design (CRD) consisted of four treatments and four replications. The 
treatments were P0 (Mini elephant grass without liquid organic fertilizer 
(control)), P1 (Mini elephant grass by liquid organic fertilizer with concentration 
2,5 cc/liter), P2 (Mini elephant grass by liquid organic fertilizer with 
concentration 5 cc/liter) dan P3 (Mini elephant grass by liquid organic fertilizer 
with concentration 7,5 cc/liter). Analysis of variance indicated that treatment did 
not significant effects on crude protein contest (P= 0,143) and crude fiber contest 
(P= 0,756) mini elephant grass. In conclusion, application of liquid organic 
fertilizer with concentration up to 7,5 cc / liter has not been able either to increase 
crude protein content on decrease crude fiber content of mini elephant grass. 
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 Hijauan merupakan sumber makanan utama bagi ternak ruminansia untuk 
dapat bertahan hidup, berproduksi serta berkembangbiak. Produksi ternak yang 
tinggi perlu didukung oleh ketersediaan hijauan yang cukup dan 
berkesinambungan. Sumber utama hijauan pakan adalah berasal dari rumput. 
Salah satu rumput yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan disukai oleh 
ternak ruminansia adalah rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv mott).   
 Rumput gajah mini merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai 
produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi. Rumput ini memiliki 
ukuran yang lebih kecil dari rumput gajah, dapat tumbuh pada berbagai macam 
tanah, sangat responsif terhadap pemupukan.  Tumbuh berumpun dengan 
perakaran serabut dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas secara 
teratur. 
Untuk memenuhi ketersediaan yang cukup dan kontinu serta nutrisi yang 
tinggi bagi tanaman maka dilakukan pemupukan. Pemupukan dilakukan untuk 
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam setiap periode 
tumbuhnya. Peningkatan produktivitas pada tanaman rumput dapat diusahakan 
dengan pengelolaan tanah yang baik, pemupukan dan pemeliharaan tanaman.  
Dengan pemupukan kesuburan lahan garapan dapat dipertahankan atau bahkan 
dapat ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman rumput 
yang dibudidayakan (Murbandono, 1999). Salah satu pupuk yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah pupuk organik cair.  
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POC merupakan larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang 
berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan (feses dan urine) dan manusia yang 
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. POC lebih diutamakan 
pengaplikasiannya untuk melengkapi kebutuhan nutrisi tanaman melalui daun. 
Menurut Rahmi dan Jumiati (2007) pemberian pupuk organik cair juga harus 
memperhatikan dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman karena mengakibatkan 
timbulnya gejala kelayuan pada tanaman.   
Menurut Fitri dkk. (2007) kelebihan dari penggunaan POC yaitu dapat 
mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil 
akar pada tanaman leguminosae sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis 
tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman 
sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman 
terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan serangan patogen penyebab penyakit, 
merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga 
dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya daun, bunga dan bakal buah.  
POC memiliki unsur-unsur hara  terdiri dari: unsur Nitrogen (N), untuk 
pertumbuhan tunas, batang dan daun. Unsur Fosfor (P), untuk merangsang 
pertumbuhan akar buah, dan biji. Unsur Kalium (K), untuk meningkatkan 
ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. Kandungan N, P dan K 
banyak dibutuhkan tanaman yang dapat mempengaruhi kualitas tanaman seperti 
kandungan protein kasar, serat kasar (Setiawan, 2010).  
Rumput gajah mini memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan disukai 
oleh ternak ruminansia akan tetapi kandungan nutrisi dipengaruhi oleh umur 
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tanaman, makin tua umur tanaman maka kualitas nutrisi berkurang. hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah menurunnya kandungan 
unsur hara tanah yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman. Salah satu usaha 
untuk meningkatkan dan menjaga unsur hara tanah maka diberikan pupuk organik 
cair, tetapi level dosis optimal pada rumput gajah mini yang belum diketahui. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 
organik cair terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar rumput gajah mini 
(Pennisetum purpureum cv mott). Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan 
informasi masyarakat tentang manfaat dari pupuk organik cair dalam peningkatan 





Gambaran Umum Rumput Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv mott) 
 Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv mott) merupakan jenis 
rumput unggul yang mempunyai produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup 
tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Tanaman 
ini merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang berkualitas dan disukai 
ternak. Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon 
terhadap pemupukan, serta dapat meningkatkan kesuburan tanah. Rumput gajah 
mini tumbuh merumpun dengan perakaran serabut yang kompak, dan terus 
menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur. Morfologi rumput gajah 
mini yang rimbun, dapat mencapai tinggi lebih dari 1 meter sehingga dapat 
berperan sebagai penangkal angin (wind break) terhadap tanaman utama 
(Syarifuddin, 2006). 
Rumput gajah mini memiliki kemampuan menghasilkan biomasa yang 
tinggi dan kualitas nutrisi yang tinggi. Beberapa keunggulan rumput gajah mini 
sebagaimana dilaporkan Urribari et al. (2005), antara lain kandungan protein 10-
15% tergantung umur panen, tanaman tahunan yang tinggi produksi, dan tanaman 
rumput tropis yang tinggi nilai nutrisinya karena kandungan serat kasar yang 
rendah. Rumput gajah mini memiliki keunggulan yang dapat menjadi harapan 
baru bagi pengembangan peternakan sapi (Lasamadi dkk., 2013). 
Reksohadiprodjo (1994) mengatakan bahwa rumput gajah dibudidayakan 
dengan potongan batang (stek) atau sobekan rumpun (pols) sebagai bibit. Bahan 
stek berasal dari batang yang sehat dan tua, dengan panjang stek 20 – 25 cm (2 – 3 
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ruas atau paling sedikit 2 buku atau mata). Waktu yang terbaik untuk memotong 
tanaman yang akan dibuat silase adalah pada fase vegetatif, sebelum pembentukan 
bunga (Regan, 1997). 
Reksohadiprodjo (1994) mengatakan bahwa hasil analisis nilai gizi 
tanaman rumput pada gajah bahwa perlakuan interval pemotongan 4 minggu 
dianggap lebih baik, dengan menghasilkan komposisi kadar air dan kadar protein 
kasar yang lebih tinggi sebesar 82,79% dan 8,86% serta lemak kasar dan serat  
kasar yang lebih rendah sebesar 4,46% dan 33,20%. Sedangkan interval 
pemotongan 8 minggu dan 10 minggu dianggap tanaman tersebut agak terlalu tua 
dalam hubungannya dengan analisis nilai gizi. Lubis (1992), menambahkan 
bahwa tanaman rumput gajah mini yang dipotong setiap 2 sampai 4 minggu 
menghasilkan komposisi kadar air dan protein kasar sebesar 85,50% dan 11,50% 
serta lemak kasar dan serat kasar sebesar 3,20% dan 29,3%.  
Rumput ini terdapat struktur serat yang kurang kuat pada dinding sel 
sehingga banyak terdapat karbohidrat mudah tercerna. Dilaporkan juga bahwa 
pada musim kemarau maupun hujan tidak terjadi perubahan fisik pada daunnya 
(Flores et al., 1993). 
Polakitan dan Kairupan (2009) mengatakan bahwa level konsumsi bahan 
kering hay rumput Pennisetum purpureum cv mott 1,5% 1,75% dan 2,25% dari 
bobot badan ternyata tidak berbeda nyata terhadap daya cerna bahan kering, bahan 
organik, TDN, dan nitrogen. Ibrahim (1989) mengatakan bahwa dwarf elephant 
grass memiliki daya cerna N dan bahan kering tertinggi dibandingkan rumput-
rumput tropis lainnya. Rumput gajah mini memiliki keunggulan yang dapat 
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menjadi harapan baru bagi pengembangan peternakan sapi di Indonesia. Untuk itu 
berbagai kajian perlu dilakukan untuk mendapatkan paket teknologi spesifik 
lokasi. 
Gambaran Umum Pupuk Organik Cair (POC) 
Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk menyediakan 
unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman (Hadisuwito, 2007). Tujuan 
penambahan zat-zat hara tersebut memungkinkan tercapainya keseimbangan 
antara unsur-unsur hara yang hilang baik yang terangkut oleh panen, erosi dan 
pencucian lainnya. Tindakan pengembalian/penambahan zat-zat hara ke dalam 
tanah ini disebut pemupukan. Jenis pupuk yang digunakan harus sesuai 
kebutuhan, sehingga diperlukan metode diagnosis yang benar agar unsur hara 
yang ditambahkan hanya yang dibutuhkan oleh tanaman dan yang kurang didalam 
tanah (Leiwakabessy dan Sutandi, 2004).   
Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan (feses dan urine) dan 
manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Urine adalah zat-zat 
yang disekresikan melalui ginjal, zat-zat yang didapat didalamnya zat-zat 
makanan yang telah dicerna, diserap dan bahkan telah dimetabolisme oleh sel-sel 
tubuh kemudian dikeluarkan melalui ginjal dan saluran urine. Urine mempunyai 
zat pengatur tumbuh dan mempunyai sifat penolak hama atau penyakit tanaman 
(Setiawan, 2010). Menurut Parman (2007) pupuk organik cair selain dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, juga membantu meningkatkan 
produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi 
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penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang. 
Parnata (2004) menambahkan bahwa pupuk organik cair memiliki kandungan 
bahan kimia maksimal 5% dan mengandung bahan tertentu seperti 
mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik padat. Disamping itu 
biasanya pupuk organik cair juga mengandung asam amino dan hormon yaitu 
Giberelin, Sitokinin dan IAA.   
Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis 
yang diaplikasikan terhadap tanaman. Pemberian pupuk organik cair melalui daun 
memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik daripada pemberian 
melalui tanah. Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kandungan unsur 
hara yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu pula dengan 
semakin seringnya frekuensi aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman, 
maka kandungan unsur hara juga semakin tinggi. Namun, pemberian dengan dosis 
yang berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan pada 
tanaman  (Rahmi Dan Jumiati, 2007). 
Musnamar (2006) mengatakan bahwa jika terjadi kelebihan kapasitas 
pupuk pada tanah maka dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur 
penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan. Pupuk organik cair dalam 
pemupukan jelas lebih merata, tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk 
di satu tempat, hal ini disebabkan pupuk organik cair 100 persen larut.  
Kelebihan dari pupuk organik ini adalah dapat secara cepat mengatasi 
defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan 
hara secara cepat. Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair 
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umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering 
mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan 
pupuk yang diberikan kepermukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman 
(Hadisuwito, 2007).  
Menurut Rahayu dkk. (2009) untuk satu ekor sapi dengan bobot badan 
400–500 kg dapat menghasilkan limbah padat dan cair sebesar 27,5-30 
kg/ekor/hari. Limbah padat merupakan semua limbah yang berbentuk padatan 
atau dalam fase padat (kotoran ternak, ternak yang mati atau isi perut dari 
pemotongan ternak). Limbah cair adalah semua limbah yang berbentuk cairan 
atau berada dalam fase cair (urine). Sebagai limbah organik yang mengandung 
lemak, protein dan karbohidrat, apabila tidak cepat ditangani secara benar, maka 
kota-kota besar tersebut akan tenggelam dalam timbunan sampah berbarengan 
dengan segala dampak negatif yang ditimbulkannya seperti pencemaran air, udara, 
dan sumber penyakit. 
Berdasarkan hasil penelitian Djufry dan Ramlan (2013) level pengguanaan 
pupuk yang digunakan yaitu P0 = Pupuk dasar (150 Kg urea/ha, 100 Kg SP-36/ha 
dan 75 Kg KCl/ha), P1 = 5 ml/l air HI- Tech 19 disemprotkan ke daun (vol. 
semprot 350 l/ha) P2 = 10 ml/l air HI- Tech 19 disiramkan ke tanah (vol. semprot 
350 l/ha), P3 = Pupuk dasar + 5 ml/l air HI- Tech 19 disemprotkan ke daun (vol. 
semprot 350 l/ha), P4 = Pupuk dasar + 10 ml/l air HI- Tech 19 disiramkan ke 
tanah (vol. semprot 350 l/ha), P5= Pupuk dasar + 2,5 ml/l air HI- Tech 19 
disemprotkan ke daun (vol. semprot 350 l/ha), P6 = Pupuk dasar + 7,5 ml/l air HI- 
Tech 19 disemprotkan ke daun (vol. semprot 350 l/ha), P7 = Pupuk dasar + 7,5 
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ml/l air HI- Tech 19 disiramkan ke tanah (vol. semprot 350 l/ha), P8 = Pupuk 
dasar + 12,5 ml/l air HI- Tech 19 disiramkan ke tanah (vol. semprot 350 l/ha), P9 
=Pupuk dasar + 5 ml/l air HI- Tech 19 disemprotkan ke daun (vol. semprot 350 
l/ha) + 10 ml/l air HI- Tech 19 disiramkan ke tanah (vol. semprot 350 l/ha). 
Penggunaan pupuk organik cair Hi-Tech 19 sangat dianjurkan diaplikasikan 
melalui daun dan tanah dengan dosis 5 cc / liter air. 
Protein Kasar 
Protein adalah senyawa organik kompleks yang mempunyai berat molekul 
tinggi. Seperti halnya karbohidrat dan lipida, protein mengandung unsur – unsur 
karbon, hydrogen dan oksigen, tetapi sebagai tambahannya semua protein 
mengandung sulfur, beberapa protein mengandung fosfor (Tillman dkk., 1991). 
Fungsi Protein di dalam kehidupan biologi makhluk hidup terutama 
tumbuhan antara lain adalah mengkatalisis suatu proses reaksi ; sebagai ensim 
misal protein mikrotubul dan protein mikrofilamen ( aktin ) serta beberapa protein 
yang ada di ribosom yang mempunyai fungsi struktural dan bukan fungsi 
katalisis; protein pengangkut elektron selama selama fotosintesis dan respirasi; 
sebagai cadangan makanan yaitu sebagai cadangan  asam amino untuk bibit 
setelah berkecambahan berlangsung (Tillman dkk., 1991). 
Protein dalam pakan yang digunakan untuk ruminansia dapat berupa 
protein asli dan nitrogen non protein. Di dalam rumen protein akan dirubah 
menjadi peptide dan selanjutnya menjadi asam amino untuk mikroba rumen. 
Protein mikroba bersama protein makanan yang tidak mengalami degradasi dalam 
rumen akan menjadi sumber protein bagi ruminansia yang kemudian dicerna oleh 
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abomasum, sedangkan protein yang mengalami degradasi akan dirubah menjadi 
asam organik, amoniak dan CO2 (Tillman dkk., 1991).  
Kadar protein kasar tanaman penggembalaan 8-10% dari bahan kering.  
Pada musim hujan dapat menghasilkan produksi yang tinggi karena batang akan 
cepat panjang dan fase berbunga akan terjadi sebelum musim kemarau. Tanaman 
akan berkurang kandungan protein, mineral dan karbohidratnya dengan 
meningkatnya umur tanaman, sedangkan kadar serat kasar dan lignin akan 
bertambah (Reksohadiprodjo, 1985). Pertumbuhan sebagai proses diferensiasi 
terutama pada akumulasi bahan kering yang digunakan sebagai karakteristik 
pertumbuhan tanaman (Dartius, 1995). 
 Mutu hijauan ditentukan oleh kadar proteinnya. Di daerah tropis dengan 
curah hujan dan intensitas sinar matahari yang tinggi mengakibatkan pertumbuhan 
hijauan relatif cepat dari pada di daerah subtropis. Rumput yang lebih cepat 
menua yang diakibatkan oleh tingginya intensitas sinar matahari akan memiliki 
nilai gizi yang rendah. Mutu hijauan erat kaitannya dengan zat gizi yang 
dikandungnya. Hijauan mempunyai kadar air 60%-90%, tergantung pada jenis dan 
umurnya (Lubis, 1992). 
Kebutuhan protein pada ruminansia hanya didasarkan pada kadar protein 
kasar. Pengukuran protein kasar pada bahan pakan didasarkan pada suatu analisis 
yang mengukur jumlah N di dalam bahan pakan tersebut. Hal ini disebabkan 
keberadaan mikroba di dalam rumen yang mampu mendegradasi protein menjadi 
ikatan-ikatan peptide dan gas methan (NH3), serta menyusunnya menjadi asam-
asam amino, baik esensial maupun non-esensial (Abidin, 2002). 
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Metode Kjeldahl merupakan metode yang sederhana untuk penetapan 
nitrogen total pada asam amino, protein dan senyawa yang mengandung nitrogen.  
Cara Kjeldahl digunakan untuk menganalisis kadar protein kasar dalam bahan 
makanan secara tidak langsung karena senyawa yang dianalisisnya adalah kadar 
nitrogennya. Dengan mengalikan hasil analisis tersebut dengan faktor konversi 
6,25 diperoleh nilai protein dalam bahan makanan tersebut. Penentuan kadar 
protein dengan metode ini mengandung kelemahan karena adanya senyawa lain 
yang bukan protein yang mengandung N akan tertentukan sehingga kadar protein 
yang diperoleh langsung dengan cara Kjeldahl ini sering disebut dengan kadar 
protein kasar (Sudarmadji, 1989). 
 Terdapat tiga tahap cara Kjeldahl dalam penetuan kadar protein kasar 
diantaranya sebagai berikut (Sudarmadji, 1989) : 
a. Tahap Destruksi 
Pada tahap ini, sampel dipanaskan dalam asam sulfat pekat sehingga 
terjadi destruksi menjadi unsur-unsurnya. Elemen karbon (C) dan hidrogen (H) 
teroksidasi menjadi karbon monoksida (CO), karbondioksida (CO2), dan air 
(H2O). Elemen Nitrogen akan berubah menjadi amonium sulfat. Banyaknya asam 
sulfat yang digunakan untuk destruksi diperhitungkan terhadap kandungan 
protein, karbohidrat dan lemak. 
Untuk mempercepat destruksi maka ditambahkan katalisator. Dengan 
penambahan katalisator, maka titik didih asam sulfat akan dipertinggi sehingga 
proses destruksi akan berjalan lebih cepat. Katalisator yang digunakan yaitu 
campuran Selenium yang dapat mempercepat proses oksidasi dan juga dapat 
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menaikkan titik didih asam sulfat. Proses destruksi diakhiri jika larutan telah 
menjadi warna hijau jernih.  
b. Tahap Destilasi 
Pada tahap destilasi, amonium sulfat dapat dipecah menjadi amonia, 
yaitu dengan penambahan larutan NaOH sampai alkalis dan dipanaskan. Amonia 
yg dibebaskan ditangkap oleh larutan asam. Asam yg dapat dipakai adalah 
H2SO4. Agar kontak antara larutan asam dengan amonia berjalan sempurna, 
maka ujung selang pengalir destilat harus tercelup kedalam larutan asam.  
Destilasi diakhiris jika semua amonia sudah terdestilasi sempurna menggunakan 
indikator mengsel sebagai indikator penunjuk.  
c. Tahap Titrasi 
Apabila penampung destilat yang digunakan adalah larutan asam sulfat, 
maka sisa asam sulfat yang tidak bereaksi dengan amonia dititrasi dengan NaOH 
0,025 N menggunakan indikator mengsel (indikator campuran metil red dan metil 
blue). Selisih jumlah titrasi sampel dan blanko merupakan jumlah nitrogen. 
Setelah diperoleh persentase N selanjutnya dihitung kadar proteinnya 
dengan mengalikan persentase N dengan suatu faktor konversi. Besarnya faktor 
konversi nitrogen tergantung pada persentase nitrogen yang menyusun protein 
dalam bahan pangan yg dianalisa tersebut. 
Serat Kasar 
Serat kasar terdiri dari polisakarida yang tidak larut (selulosa dan 
hemiselulosa) serta lignin. Serat kasar tidak dapat dicerna oleh nonruminansia, 
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tetapi merupakan sumber energi mikroba rumen dan bahan pengisi lambung bagi 
ternak ruminansia (Yulianto dan Suprianto, 2010). 
Serat kasar sangat penting dalam memanuhi kebutuhan zat makan bagi 
ternak (Anggorodi, 1984). Serat kasar dapat dimanfaatkan dengan baik pada  
ruminansia karena kemampuan dari bakteri atau mikroba yang ada dalam rumen.    
Karbohidrat hanya dibagi menjadi dua golongan : serat kasar dan bahan ekstrak 
tiada N (BETN) dimana serat kasar mengandung selulose beberapa hemiselulose 
dan polisakarida lain yang berfungsi sebagai bahan perlindungan tanaman 
(Tillman dkk., 1991).  
Serat kasar ataupun senyawa-senyawa yang termasuk di dalam serat 
mempunyai sifat kimia yang tidak larut dalam air, asam ataupun basa meskipun 
dengan pemanasan atau hidrolisis. Bagi ternak ruminansia fraksi serat dalam 
pakannya berfungsi sebagai sumber utama, dimana sebagian besar selulosa dan 
hemiselulosa dari serat dapat dicerna oleh mikroba yang terdapat dalam sistem 
pencernaannya. Ruminansia dapat mencerna serat dengan baik, dimana 70–80% 
dari kebutuhan energinya berasal dari serat  (Sitompul dan Martini, 2005). 
Anggorodi (1984) menambahkan bahwa kesanggupan hewan atau ternak 
mengkonsumsi serat kasar dan pentosan dalam makanannya tergantung pada 
pencernaan bakteri. Hal ini merupakan suatu  kejadian yang penting dalam 
makanan sapi dan domba yang merupakan alasan  utama mengapa hewan – hewan 
tersebut dapat hidup terutama dari jerami.    
Serat kasar adalah bagian dari pangan yang tidak dapat terhidrolisis oleh 
bahan-bahan kimia yang digunakan untuk menentukan kadar serat kasar yaitu 
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asam sulfat (HSO4 1,25%) dan natrium hidroksida (NaOH 1,25%). Serat kasar 
merupakan bagian dari karbohidrat dan didefinisikan sebagai fraksi yang tersisa 
setelah didigesti dengan larutan asam sulfat standar dan sodium hidroksida pada 
kondisi yang terkontrol. Pengukuran serat kasar dapat dilakukan dengan 
menghilangkan semua  bahan yang larut dalam asam dengan pendidihan dalam 
asam sulfat (Hunter, 2002). 
Analisis penentuan serat kasar diperhitungkan banyaknya zat-zat yang 
tidak larut dalam asam encer atau basa encer dengan kondisi tertentu. Penentuan 
dengan metode  ini dibagi menjadi 3 tahapan besar yaitu deffeating, digestion, dan 
penyaringan. Menurut Sudarmadji (1989), langkah- langkah dalam analisis adalah 
sebagai berikut : 
a. Deffating, yaitu menghilangkan lemak yang terkandung dalam sample 
menggunakan pelarut lemak. 
b. Digestion, terdiri dari dua tahapan yaitu pelarutan dengan asam dan pelarutan 
dengan basa. Kedua macam proses digesti ini dilakukan dalam keadaan 
tertutup pada suhu terkontrol (mendidih) dan sedapat mungkin dihilangkan dari 
pengaruh luar. 
c. Penyaringan, harus segera dilakukan setelah digestion selesai karena 
penundaan penyaringan dapat mengakibatkan lebih rendahnya hasil analisis 
karena terjadi perusakan serat lebih lanjut oleh bahan kimia yang dipakai. 
Untuk bahan yang mengandung banyak protein sering mengalami kesulitan 





 Diduga bahwa pemberian pupuk organik cair dapat meningkatkan protein 






Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2016, terbagi 
dalam dua tahap. Tahap pertama aplikasi pupuk organik cair terhadap rumput 
gajah mini di kebun rumput, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin. Tahap 
kedua yaitu analisis protein kasar dan serat kasar di Laboratorium Kimia Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, parang, 
cangkul, ember, hand sprayer, pipit tetes, mistar dan gunting serta alat-alat 
laboratorium (labu khjedhal 100 ml, labu ukur 100 ml, labu semprot, alat 
penyuling nitrogen dan kelengkapannya, pemanas listrik, lemari asam, buret asam, 
pompa pengisap, erlenmeyer, neraca analitik, oven, tanur listrik, sintered glass no. 
1, tabung reaksi bertutup (50 cc), gelas ukur, piala gelas, eksikator dan gegep) 
yang digunakan untuk analisis protein kasar dan serat kasar. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk organik 
cair, stek rumput gajah mini, pupuk NPK, label dan polybag berukuran diameter 
20 cm x tinggi 24 cm serta bahan kimia (H2SO4 pekat, campuran selenium, 
H3BO3 2%, HCL 0,01 N, NaOH 30 %, H2SO4 0,3 N, NaOH 1,5 N dan alkohol 
teknis) yang digunakan untuk analisis protein kasar dan serat kasar. 
Pupuk organik cair yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pupuk 
Organik Cair (POC) yang dibuat dari limbah cair (slury) dari pembuatan biogas 
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yang telah difermentasi selama 3 minggu.  Komposisi pupuk organik cair 
disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi pupuk organik cair 
No Unsur hara Total (%) 
1 N 0,05 – 1,50 
2 P2O5 0,01 – 0,04 
3 K2O 0,05 – 0,50 
4 C. Organik 0,35 – 0,75 
5 pH 6,00 – 7,50 
Sumber : (Natsir dkk., 2015). 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
(Gasperz, 1991). terdiri dari 4 perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 4 
kali. Denah perlakuan disajikan pada tabel 2.  
Tabel 2. Denah Perlakuan Rancangan Penelitiaan  
P0A P3D P2D P1A 
P2C P0B P1B P3A 
P3C P1C P0C P2B 
P1D P2A P3B P0D 
Keterangan : 
P0 :  Rumput gajah mini tanpa pemberian pupuk organik cair (kontrol) 
P1 : Rumput gajah mini yang diberi pupuk organik cair dengan konsentrasi  2,5 
cc/liter 
P2 : Rumput gajah mini yang diberi pupuk organik cair dengan konsentrasi  5 
cc/liter 
P3 : Rumput gajah mini yang diberi pupuk organik cair dengan konsentrasi  7,5 
cc/liter 




 Bahan tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah potongan 
batang (stek) rumput gajah mini dimana stek yang digunakan adalah stek yang 
telah direndam sampai keluar akar dan daunnya. Sebelum penaman terlebih 
dahulu dilakukan pembersihan tanah dengan cara diayak dari sisa tanaman dan 
batu – batuan yang bercampur dengan tanah kemudian ditimbang sebanyak 10 kg 
kemudian dimasukkan dalam polybag yang telah disiapkan. Masing-masing 
polybag ditanami 1 stek rumput gajah mini selanjutnya diberikan pupuk NPK 
sebanyak 1,6 gr sebagai pupuk dasar kemudian dilakukan penyiraman yang 
jumlah airnya sama pada setiap perlakuan. Penempatan polybag dilakukan dengan 
jarak 50 x 50 cm. penyeragaman dilakukan 20 hari setelah penanaman. 
Pemupupukan dilakukan 2 kali yaitu hari ke 30 dan 45 setelah penyeragaman. 
Pemupukan dilakukan dengan cara menyemprotkan pupuk organik cair pada daun 
rumput gajah mini. 
 Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 60 hari dengan 
menyisakan ± 10 cm diatas permukaan tanah. Setelah itu, tanaman dimasukkan 
dalam oven dengan suhu 60ºC selama 3 hari. Setelah kering selanjutnya diambil 
sampel untuk dianalisis kandungan protein kasar dan serat kasar masing-masing 
perlakuan. 
Parameter Yang Diukur  
Parameter yang diukur adalah kadar protein kasar dan serat kasar.  Prosedur 




a. Protein Kasar 
Sampel ditimbang 0,5 garam (a gram) kemudian dimasukkan dalam labu 
kjeldahl. Lalu ditambahkan 1 sendok teh takaran selenium mix dan 10 ml H2SO4. 
Sampel dikocok hingga seluruh sampel terbasahi oleh H2SO4 kemudian 
didestruksi (dalam lemari asam) di atas alat pemanas hingga jernih. Sampel yang 
telah didestruksi kemudian diencerkan dengan aquades sampai tanda garis 
(pengenceran b kali). H3BO3 2% sebanyak 10 ml dimasukkan kedalam labu 
Erlenmeyer, kemudian ditambahkan dengan indikator metil merah sebanyak 3 
tetes. Memipet larutan sebanyak 10 ml, kemudian dimasukkan dalam destilasi dan 
ditambahkan 10 ml NaOH 40 % serta aquades sebanyak 100 ml.  Alat destilasi 
dijalankan sampai larutan N mencapai 50 ml. Menitrasi dengan menggunakan 
H2SO4 0,02 N sampai terjadi perubahan warna (c ml). Keberhasilan analisis ini 
ditandai dengan terjadinya perubahan warna hijau menjadi merah pada labu 
penampung N. 
Hasil pengamatan dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut : 
Kadar Protein Kasar = 
V × N × 0,014 × 6,25 × b
berat sampel (gram)
 × 100% 
Keterangan :  
V = Volume titrasi cantoh 
N = Normaliter larutan H2SO4 
b  = Faktor pengencer 
b. Serat Kasar 
Sampel ditimbang sebanyak kurang lebih 0,5 gram (a gram) kemudian 
dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer 500 ml.  Lalu 50 ml H2SO4 0,3 N 
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ditambahkan kemudian didihkan selama 30 menit. Setelah itu, 25 ml NaOH 1,5 N 
ditambahkan kemudian didihkan lagi selama 30 menit. Penyaringan dilakukan 
dengan menggunakan sintered glass dan pompa vakum. Sampel yang disaring 
dicuci dengan menggunakan 50 ml air panas, 50 ml H2SO4 0, 3 N, 50 ml air 
panas dan 25 ml alkohol 95%. Sampel dimasukkan dalam oven pada suhu 1050C 
selama 12 jam kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (b gram). 
Sampel yang telah ditimbang dimasukkan dalam tanur selama 3 jam (serat kasar 
merupakan kehilangan berat sesudah pengabuan) (c gram). 
Hasil pengamatan dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut : 
Kadar Serat Kasar = 
Sampel setelah dioven - sampel setelah ditanur
berat sampel (gram)
 × 100% 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dari analisis laboratorium diolah secara statistik 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gazperz, 1992), model 
matematikanya digambarkan sebagai berikut :. 
Yij = µ + ɛi + τij, 
i = 1, 2, 3, 4 
j = 1, 2, 3, 4 
Keterangan : 
Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan dengan ulangan ke-j 
µ  = Nilai tengah populasi 
ɛ  = Pengaruh perlakuan ke-i (i = 1, 2, 3, 4) 
τ  =  Alat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j (j = 1, 2, 3, 4) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai rataan kandungan protein kasar dan serat kasar rumput gajah mini 
(pennisetum purpureum cv mott) yang dipupuk dengan pupuk organik cair dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rataan Nilai Kandungan Protein Kasar dan Serat Kasar Rumput Gajah 




Protein Kasar (%) Serat Kasar (%) 
P0 12,04 ± 0,17 26,98 ± 1,69 
P1 14,11 ± 2,16 26,06 ± 1,93 
P2 15,05 ± 1,96 25,82 ± 0,76 
P3 14,00 ± 1,76 26,47 ± 1,77 
Rata-rata 13,80 ± 1,51 26,33 ± 1,53 
Keterangan : P0 : Rumput gajah mini tanpa pemberian pupuk organik cair (kontrol) 
P1 : Rumput gajah mini yang diberi pupuk organik cair dengan konsentrasi         
    2,5 cc/liter 
P2 : Rumput gajah mini yang diberi pupuk organik cair dengan konsentrasi          
      5 cc/liter 
P3 : Rumput gajah mini yang diberi pupuk organik cair dengan konsentrasi  
      7,5 cc/liter 
Protein Kasar  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair 
tidak berpengaruh nyata (P= 0,143) terhadap kandungan protein kasar rumput 
gajah mini. Secara umum rataan kandungan protein kasar cukup bervariasi dengan 
kisaran 12,04% hingga 14,00%  dengan rataan 13,80%.  
Berdasarkan pada tabel 3 diatas bahwa secara statistik tidak 
memperlihatkan pengaruh yang nyata tetapi pemberian pupuk organik cair 
cenderung dapat meningkatkan kandungan protein kasar dibandingkan perlakuan 
tanpa pemupukan. Hal ini sesuai pendapat Widyobroto dkk. (2000) penambahkan 
pupuk memberikan pengaruh terhadap kandungan protein hijauan pakan.  
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 Dosis pemberian pupuk organik cair pada rumput gajah mini tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kandungan protein kasar.  
Diduga karena ketersediaan unsur hara N pada setiap level dosis pupuk organik 
cair masih kurang sehingga tidak terpenuhi secara optimal. Menurut Marliani 
(2010) bahwa kandungan dan komposisi protein kasar dalam hijauan dipengaruhi 
oleh ketersediaan nitrogen dalam tanah, akibatnya bisa menghambat proses 
sintesa pada tanaman. kandungan N pupuk organik cair belum dapat dirombak 
secara maksimal menjadi asam amino untuk diasimilasikan menjadi ammonium.  
Hal ini peranan N bagi tanaman sangat besar, karena N merupakan salah satu 
unsur pembentuk protein kasar (Tisdale dan William, 1971). Engelstad (1997) 
menambahkan bahwa pemberian nitrogen yang optimal dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan sintesis protein. 
 Produksi ternak ruminansia diantaranya dipengaruhi oleh pakan yang 
diberikan.  Menurut Ahmad (2008) kebutuhan protein kasar sapi jantan muda 
dengan bobot badan 100 kg adalah 8,7% - 14,8%.  Berdasarkan hasil penelitian 
(tabel 3) bahwa perlakuan P0 (12,04%), P1 (14,11%) dan P3 (14,00%) memenuhi 
kebutuhan protein kasar sapi jantan muda. Tetapi, perlakuan P2 (15,05%) 
melebihi kebutuhan protein kasar sapi jantan muda tersebut.     
Serat kasar 
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair 
tidak berpengaruh nyata (P= 0,756) terhadap kandungan serat kasar pada rumput 
gajah mini. Secara umum Rataan kandungan serat kasar rumput gajah mini 
sebesar 26,33% dengan kisaraan antara 25,82%  sampai 26,98%.  
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Kandungan serat kasar rumput gajah mini tidak menunjukkan perbedaan 
nilai antara perlakuan tanpa pupuk dan perlakuan yang diberi pupuk organik cair. 
Hali ini menunjukkan bahwa dosis pemberian pupuk organik cair tidak 
berpengaruh terhadap kandungan serat kasar rumput gajah mini. Diduga 
pemberian pupuk organik cair melalui daun tidak terserap secara optimal.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Salisbury dan Ross (1995) bahwa daun tidak dapat 
menyimpan hara dalam waktu yang lama sehingga pemberian melalui daun harus 
menyesuaikan kondisi fisiologis lainnya seperti ketersediaan karbohidrat yang 
diperoleh saat fotosintesis. 
Rataan kandungan serat kasar rumput gajah mini sebesar 26,98%. Hal ini 
lebih rendah dibanding hasil penelitian Langi (2014) menggunakan rumput gajah 
mini yang ditambahkan pupuk mikoriza dengan rataan nilai serat kasar sebesar 
33,58%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk cair bisa menurunkan 
kandungan serat kasar rumput gajah mini. Leovini (2012) bahwa kelebihan dari 
pupuk organik cair dapat mempermudah dan meningkatkan unsur-unsur hara yang 
terkandung didalamnya serta aplikasinya lebih mudah karena dapat diberikan 
dengan penyemprotan atau penyiraman.   
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa setiap perlakuan (P0, P1, 
P2 dan P3) memenuhi kebutuhan serat kasar pada ternak ruminansia. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Siregar (1994) bahwa pakan ternak ruminansia pada 
umumnya terdiri dari hijauan dan konsentrat, hijauan diartikan sebagai pakan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 
pupuk organik cair sampai pada konsentrasi 7,5 cc/liter belum mampu 
meningkatkan kandungan protein kasar rumput gajah mini (Pennisetum 
purpureum cv mott) dan tidak menurunkan kandungan serat kasar dari rumput 
tersebut.  
Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan dosis 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Kandungan Protein Kasar Rumput Gajah Mini 
(Pennisetum Purpureum cv mott) yang diberi dengan Pupuk Organik Cair 
Univariate Analysis of Variance 
[DataSet0]  
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
Perlakuan 0 P0 4 
1 P1 4 
2 P2 4 




Perlakuan Mean Std. Deviation N 
P0 12.0450 .17098 4 
P1 14.1125 2.15747 4 
P2 15.0475 1.96385 4 
P3 14.0050 1.76493 4 
Total 13.8025 1.89860 16 
 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:Hasil_Protein 
F df1 df2 Sig. 
3.571 3 12 .047 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 






Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Hasil_Protein 
   
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 19.104a 3 6.368 2.185 .143 
Intercept 3048.144 1 3048.144 1.046E3 .000 
Perlakuan 19.104 3 6.368 2.185 .143 
Error 34.967 12 2.914   
Total 3102.215 16    
Corrected Total 54.071 15 
   





Lampiran 2. Hasil Analisis Kandungan Serat Kasar Rumput Gajah Mini 
(Pennisetum Purpureum cv mott) yang diberi dengan Pupuk Organik Cair 
 




Value Label N 
Perlakuan 0 P0 4 
1 
P1 4 
2 P2 4 




Perlakuan Mean Std. Deviation N 
P0 26.9775 1.68767 4 
P1 26.0650 1.93088 4 
P2 25.8200 .76389 4 
P3 26.4750 1.77318 4 
Total 26.3344 1.50543 16 
 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:Hasil_Serat_Kasar 
F df1 df2 Sig. 
.730 3 12 .553 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + Perlakuan 
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Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:Hasil_Serat_Kasar 
F df1 df2 Sig. 
.730 3 12 .553 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Hasil_Serat_Kasar    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 3.082a 3 1.027 .399 .756 
Intercept 11095.989 1 11095.989 4.307E3 .000 
Perlakuan 3.082 3 1.027 .399 .756 
Error 30.913 12 2.576   
Total 11129.984 16    
Corrected Total 33.995 15    






Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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